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Aplikasi emas.ui.ac.id merupakan platform Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) berbasis Open Source menggunakan 
Content Management System - Moodle yang diterapkan di lingkungan Universitas Indonesia. Program Pendidikan 
Vokasi sebagai bagian dari UI menerapkan aplikasi ini untuk kegiatan belajar-mengajarnya terutama pada saat 
pandemi. Penelitian ini bertujuan menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan elearning 
oleh mahasiswa Pendidikan Vokasi UI menggunakan model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology). Penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner yang disebar kepada 243 responden mahasiswa aktif 
Pendidikan Vokasi dari seluruh Program Studi. Untuk menguji keterkaitan antar variabel dilakukan pengujian 
menggunakan Structural Equation Model (SEM) menggunakan program GeSCA. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat penerimaan mahasiswa Program Pendidikan 
Vokasi UI terhadap penggunaan emas.ui.ac.id sebagai platform elearning yang digunakan oleh mahasiswa Vokasi 
Universitas Indonesia  adalah factor Performance Expentancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), 
Behavioral Intention (BI) dan Facilitating Condition (FC). Hal ini sesuai dengan Model UTAUT yang dikembangkan 
oleh Venkentash (Venkentash, 2003) 
Kata kunci : elearning, emas.ui.ac.id, moodle, UTAUT, GeSCA  
ABSTRACT 
Emas.ui.ac.id is an Open Source-based Distance Learning (PJJ) platform using a Content Management System - 
Moodle which is implemented in the University of Indonesia environment. The Vocational Education Program as 
part of UI implements this application for teaching and learning activities, especially during a pandemic. This study 
aims to analyze the factors that influence the acceptance of the use of e-learning by UI Vocational Education students 
using the UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) model. This research was conducted using 
a questionnaire distributed to 243 active student respondents of Vocational Education from all Study Programs. To 
test the relationship between variables, testing was carried out using the Structural Equation Model (SEM) using the 
GeSCA program. The results of this study indicate that the factors that influence the level of student acceptance of the 
UI Vocational Education Program on the use of emas.ui.ac.id as the e-learning platform used by Vocational 
University students are the Performance Expentancy (PE), Effort Expectancy (EE) factor. ), Social Influence (SI), 
Behavioral Intention (BI) and Facilitating Condition (FC). This is in accordance with the UTAUT Model developed 
by Venkentash (Venkentash, 2003) 
Keywords: elearning, emas.ui.ac.id, moodle, UTAUT, GeSCA 
 
PENDAHULUAN  
Peniadaan Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) di kampus dinilai  menjadi keputusan yang 
tepat untuk mengurangi potensi penularan virus covid-
19 melalui kerumuman massa mahasiswa dan civitas 
akademika (social and physical distancing). 
Universitas Indonesia menjadi salah satu universitas 
yang merespon cepat isu tersebut  Pada tanggal 18 
Maret 2020, Rektor Universitas Indonesia, Prof. Ari 
Kuncoro, SE., MA., Ph.D mengalihkan seluruh 
Kegiatan Belajar Mengajar menjadi metode 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Kegiatan Belajar 
Mengajarpun dilaksanakan menggunakan metode 
synchronous melalui aplikasi Zoom Video Conference, 
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Microsoft Teams, Google Meet, dan lain sebagainya. 
Sedangkan untuk metode asynchronous aplikasi yang 
digunakan adalah EMAS (E-learning Management 
Systems). 
Metode pembelajaran jarak jauh sebenarnya 
bukan hal baru bagi dosen dan mahasiswa Universitas 
Indonesia khususnya Program Pendidikan Vokasi. 
Pada tahun 2010 Universitas Indonesia sudah 
mensosialisasikan penggunaan SCeLE (Student 
Centered e-Learning Environment) sebagai media 
pembelajaran jarak jauh, karena adanya 
perkembangan dari sistem moodle 2 pada SCeLE 
menjadi moodle 3, maka pada awal tahun 2020 SCeLE 
resmi digantikan oleh EMAS. Walaupun sudah hampir 
1 dekade Universitas Indonesia mengenalkan sistem 
Pengajaran Jarak jauh namun memang 
penggunaannya selama ini belum 100 persen online. 
EMAS yang telah dibangun oleh Universitas 
Indonesia dapat digunakan oleh seluruh fakultas yang 
ada di Universitas Indonesia dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar secara online, termasuk di 
dalamnya Program Pendidikan Vokasi Universitas 
Indonesia. Penggunaan EMAS di Program Pendidikan 
Vokasi dimaksudkan untuk mempermudah proses 
pembelajaran yang menggunakan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK). Penggunaan e-Learning dalam 
proses pembelajaran telah didukung oleh Universitas 
Indonesia dengan dikeluarkannya SK Rektor 
Universitas Indonesia No. 450/SK/R/UI/2008 tentang 
Penyelenggaraan e-Learning di Universitas Indonesia 
tahun 2008 serta disusunnya buku Pedoman 
Penjaminan Mutu Penyelenggaraan e-Learning yang 
dapat dijadikan pegangan bagi para dosen dalam 
melaksanakan perkuliahan jarak jauh oleh Badan 
Penjamin Mutu Akademik (BPMA) Universitas 
Indonesia. 
Keberhasilan dalam menggunakan e-
Learning di Program Pendidikan Vokasi Universitas 
Indonesia akan dapat diraih apabila e-Learning 
tersebut dapat diterima oleh pengguna dalam hal ini 
mahasiswa Program Pendidikan Vokasi Universitas 
Indonesia. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
keinginan mahasiswa Program Pendidikan Vokasi 
Universitas Indonesia dalam menggunakan EMAS. 
Faktor tersebut dalam model UTAUT didefinisikan 
menjadi ekspektasi performa, kemudahan 
menggunakan teknologi, pengaruh lingkungan, 
kondisi atau dukungan fasilitas, sehingga 
menghasilkan keinginan untuk menggunakan 
teknologi secara terus menerus dalam intensitas dan 
periode tertentu. Penelitian ini menggunakan pola 















of Acceptance and Use of Technology). UTAUT telah 
banyak  digunakan  dalam  lingkungan  akademik  oleh 
banyak peneliti.
TINJAUAN PUSTAKA
 Elearning Management Systems (EMAS) UI
  Elearning  merupakan penyampaian  program 
pembelajaran,  pelatihan  atau  Pendidikan 
menggunakan sarana elektronik seperti computer atau 
alat elektronik lain misalnya telefon genggam dengan 
berbagai  cara  untuk  memberikan  pelatihan, 
Pendidikan,  atau  materi  belajar (Andre  Andhara, 
2020).
  Pendidikan  online  berkembang  semakin  pesat 
guna menjangkau peserta didik dengan jadwal, format 
dan  metode  yang  khas.  Jadwal,  format  dan  metode 
tersebut  terbagi  menjadi  dua  yaitu synchronous  dan 
asynchronous (STAFF,  2020).  Synchronous  learning 
adalah  Pendidikan  jarak  jauh  dimana  komunikasi 
antara  pemateri  dengan  peserta  didik  terjadi  secara
real  time dengan  jadwal  yang  telah  ditentukan. 
Asyncronous  learning  adalah  Pendidikan  jarak  jauh 
yang tidak dilakukan secara real time dan peserta didik 
dapat  mengerjakan  tugas  dan  membaca  materi 
diwaktu  yang  mereka  tentukan  sendiri  namun  tetap 
dibatasi  oleh  deadlines.  Dalam  pelaksanaan 
Pendidikan  jarak  jauh,  kedua  metode  tersebut  dapat 
dipadupadankan.
  Baik synchronous maupun asynchronous learning 
memiliki  kelebihan  dan  kekurangannya  masing- 
masing.
  Kelebihan  synchronous  learning  (1)  Terjalin 
ikatan  antar  anggota  kelas,  (2)  Pembelajaran  lebih 
dinamis,  (3)  Dapat  berdiskusi  langsung  dengan 
pemateri  dan  diberikan  arahan.  Kekurangan 
synchronous  learning  diantaranya  (1)  Jadwal  yang 
bentrok dengan pekerjaan, (2) Masalah teknis seperti 
gadget  dan  kuota.internet.  Kelebihan  asynchronous 
learning (1) Fleksibilitas, (2) Dapat mengulang materi 
kapan saja, (3) Ramah biaya. Sedangkan Kekurangan 
asynchronous  learning  adalah  (1)  Mengisolasi  diri 
sendiri, dan (2) Risiko menjadi apatis.
The  Unified  Theory  of  Acceptance  and  Use  of 
Technology (UTAUT)
Kehadiran  teknologi  computer  dan  informasi 
ditengah-tengah masyarakat saat ini telah berkembang 
secara  drastis.  Diperkirakan  pada  tahun  1980-an 
sekitar  50%  dari  semua  ibu  kota  telah  berinvestasi 
pada  teknologi  informasi (Viswanath  Venkatesh,
2003).  Teknologi  dikatakan  berhasil  meningkatkan
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produktivitas apabila diterima dan digunakan kembali 
oleh suatu komunitas. Penelitian bidang ini telah 
menghasilkan beberapa model teoritis yaitu sistem 
informasi, psikologi dan sosiologi yang menjelaskan 
niat individu untuk  menggunakan teknologi. Dengn 
demikian perlu adanya tinjauan dan sintesis untuk 
menuju penerimaan pengguna yang optimal. UTAUT 
diusulkan oleh para peneliti kepada para IT dalam 
meneliti niat dan perilaku pengguna. UTAUT telah 
diidentifikasi sebagai model yang paling konprehensif 
dalam mengatasi keterbatasan dari Technology 
Acceptance Models (TAM) yang tersedia. UTAUT 
merupakan hasil integrasi penyempurnaan dari 
delapan teori penerimaan teknologi  yaitu 
Motivational Model (MM), Theory of Planned 
Behaviour (TPB), Theory of Reasoned Action (TRA), 
Technology Acceptance Model (TAM), gabungan dari 
teori TAM dan TPB (C-TAM-TPB), Model of PC 
Utilisation (MPCU), teori yang diemukan dari Social 
Cognitive Theory (SCT) dan teori yang ditemukan dari 
Innovetion Diffusion Theory (IDT). Gabungan dari 
kedelapan teori tersebut menghasilkan UTAUT model 
seperti Gambar 1. 
 






Structural Equation Modeling (SEM)
  Menurut (Sarwono,  2010) Structural  Equation 
Modeling adalah suatu Teknik modeling statistic yang 
bersifat  sangat  cross-sectional,  linear  dan  umum. 
Termasuk dalam SEM ini adalah analisis faktor (factor 
analysis), analisis  jalur (path  analysis), dan  regresi
(regression). SEM  merupakan  analisis  multivariat 
yang  umum  dan  sangat  bermanfaat  yang  meliputi 
versi-versi  khusus  dalam  jumlah  metode  analisis 
lainnya  sebagai  kasus-kasus  khusus.  Definisi  lain 
mengatakan  bahwa  SEM  merupakan  Teknik  statistic 
yang  digunakan  untuk  membangun  dan  menguji 
model  statistik  yang  biasanya  dalam  bentuk  model- 













  Dari  definisi  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa 
SEM  mempunyai  karakteristik  yang  bersifat  sebagai 
Teknik  analisis  untuk  lebih  menegaskan  (confirm)
daripada menerangkan.
GeSCA
Generalized  Structured  Component  Analysis
(GeSCA)  merupakan  salah  satu  metode  pemodelan 
struktural  yang  diperkenalkan  oleh  Hang  pada  tahun 
2004 (Hwang,  2004).  GeSCA  adalah  program 
perangkat  lunak  berbasis  web  untuk  analisis 
komponen  terstruktur  umum  yang  mewakili 
pendekatan  berbasis  komponen  untuk  pemodelan 
persamaan  struktural.  Program  ini  menyediakan 
antarmuka  pengguna  grafis  yang  memungkinkan 
pengguna  untuk  dengan  mudah  mengekspresikan 
model mereka sebagai diagram jalur dan untuk melihat 
perkiraan parameter model.
GeSCA saat ini memungkinkan pengguna untuk
(1) Melakukan semua analisis kelompok tunggal dari 
model  persamaan  struktural  yang  ditentukan 
pengguna, (2) Metode bootstrap untuk memperkirakan 
kesalahan  standar  perkiraan  parameter,  (3)
Menentukan  indikator  reflektif  dan  formatif.,  (4)
Memaksakan batasan yang ditentukan pengguna atau 
persamaan  pada  pemuatan  dan  koefisien  jalur.  (4)
Melakukan  semua  analisis  multi-kelompok  dengan 
penerapan  opsional  kendala  lintas-kelompok,  (5)
Menangani  pengamatan  yang  hilang  melalui  tiga 
prosedur  berbeda,  dan  (6)  Menangani  variabel  laten 
orde dua dalam analisis kelompok tunggal. Versi lama 
dari  GeSCA  hanya  dapat  dijalankan  menggunakan 
mesin pencari Internet Explorer.
METODOLOGI PENELITIAN
  Menurut (Viswanath  Venkatesh,  2003), 
variable Voluntariness  of  use  age dan experience
sebagai variable moderator model UTAUT tidak perlu 
dipergunakan  apabila  individu  yang  menjadi  objek 
penelitian  berada  di  lingkungan sekolah  karena 
sebagian  besar  responden  yang  menjadi  pengguna 
EMAS berada pada rentang usia dan memiliki tingkat 
pengalaman yang sama. Dalam penelitian ini, variable
age,  experience dan voluntariness  of  use tidak 
digunakan.
  Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu 
variable  eksogen  (variable  bebas/independent)  dan 
variable  endogen  (variable  terikat/dependen). 
Variable  eksogen  dalam  penelitian  ini  adalah
Performance  Expectancy,  Effort  Expectancy,  Social
Influence,  dan  Facilitating  Condition. Variable
29
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endogen dalam penelitian ini adalah Behaviour 
Intention dan Use Bahaviour. 
Berikut ini adalah definisi dari setiap variable 
penelitian yang dibuat berdasarkan  model UTAUT : 
1. Performance Expectancy merupakan tingkat 
ekspetasi yang dimiliki setiap individu bahwa 
penggunaan EMAS dapat meningkatkan 
kepahaman terhadap materi perkuliahan. 
2. Effort Expectancy merupakan tingkat ekspektasi 
kemudahan dalam menggunakan EMAS. 
3. Social Influence merupakan tingkat penerimaan 
pengguna terhadap sistem baru yang berasal dari 
saran orang lain yang penting bagi dirinya. 
4. Facilitating Condition merupakan tingkat 
kepercayaan individu bahwa tersedianya 
infrastruktur teknis dan organisasi yang 
mendukung penggunaan EMAS. 
5. Behavioral Intention merupakan tingkat 
penerimaan individu dalam menggunakan 
EMAS. 
6. Use Behaviour merupakan sikap atau kebiasaan 
penggunaan EMAS sesungguhnya oleh individu. 
Semua variable penelitian ini diukur dengan 
beberapa pernyataan sebagai indikatornya. 
Persetujuan responden terhadap pernyataan tersebut 
diukur menggunakan skala likert yang terdiri dari 
angka 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 6 (sangat 
setuju). Pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner secara langsung dan 
tidak langsung kepada seluruh responden. Oleh karena 
itu, data yang diperoleh merupakan data primer. 
Pengumpulan data ini dilakukan dalam jangka waktu 
satu minggu dengan menggunakan Microsoft form 
yang disebarkan chat by chat kepada responden. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
SEM. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan 
prediksi mengenai model yang digunakan. 
Selanjutnya data diolah menggunakan aplikasi sem-
gcsa yang dioperasikan pada browser java terbaru. 
Apabila pengujian terhadap model menunjukan hasil 
yang tidak fit maka akan dilakukan modifikasi model. 
Modifikasi model dilakukan terhadap model 
penerimaan pengguna agar memiliki tingkat 
kesesuaian yang tinggi dengan data yang ada. 
Modifikasi model dilakukan dengan cara 
mengeluarkan indikator yang memiliki nilai loading 
factor kurang dari 0,5 dan memiliki nilai t hitung yang 
tidak signifikan yaitu kurang dari 1,96. Indicator 
tersebut akan dikeluarkan dari analisis untuk 
melakukan modifikasi model agar memiliki tingkat 
fitness (kesesuaian) yang lebih baik. 
Pengujian validitas dilakukan terhadap 
indicator (variable manifest) dan varabel laten secara 
keseluruhan. Pengujian terhadap validitas indicator 
dilakukan dengan menganalisa loading factor masing-
masing indicator dari setiap variable laten. Indicator 
yang baik adalah indicator yang memenuhi nilai 
loading factor lebih besar dari 0,5. 
Uji validitas yang kedua adalah uji validitas 
terhadap variable laten yang dilakukan dengan 
discriminant validity. Discriminant validity diukur 
dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari AVE 
(average variance extracted) dengan nilai korelasi 
antar variable laten. Variable laten dikatakan memiliki 
discriminant validity yang baik jika nilai akar kuadrat 
dari AVE lebih besar dari nilai korelasi antar variable 
laten. Dengan menggunakan gsca-php, hasil AVE 
otomatis muncul. 
Selanjutnya dilakukan uji realibilitas 
(reliability) untuk masing-masing variable laten. Hal 
ini dengan cara melihat hasil CR (composite 
reliability) masing-masing variable laten. Variable 
laten dikatakan memiliki composite reliability yang 
baik jika nilai lebih besar dari 0,7. 
Terdapat banyak cara dan metode yang dapat 
dilakukan untuk melakukan Uji Kesuaian Model, 
antara lain adalah chi-square, GFI, RMSR, RMSEA, 
NFI, CFI, TL, dan RNI. Sejauh ini, belum ada 
penelitian khusus yang bertujuan untuk mencari 
metode uji kesesuaian yang terbaik. Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan uji kesesuaian yang sudah 
banyak digunakan yaitu pengujian/pengukuran GFI 
(goodness of fit index) dan SRMR (standardized root 
mean square residual). 
Nilai GFI adalah antara 0 sampai 1. Semakin 
tinggi nilai GFI maka model semakin fit dengan data 
yang ada. Model memiliki kesesuaian yang baik 
apabila nilai GFI lebih dari 0,9 dan untuk SRMR 
semakin mendekati angka 0 maka semakin baik. 
Setelah sebuah model yang diperoleh 
dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian (fitness) yang 
optimum, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
untuk menyelidiki korelasi antar variable laten yang 
menjadi focus dalam penelitian. Uji hipotesis 
dilakukan dengan membandingkan nilai t (t-value) 
yang diperoleh dari perhitungan yang dirumuskan 
dengan : 
t = loading factor dibagi standard error 
t = 1,96 atau t = -1,96 (untuk nilai alpha = 0,05) 
 
Pada gsca.php, nilai t-hitung dapat dilihat 
dari nilai CR. Apabila nilai t-hitung lebih besar dari 
nilai t, maka hipotesis diterima (antar variable laten 
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memiliki  hubungan  kausalitas  yang  signifikan). 
Apabila nilai t-hitung kurang dari 1,96 maka hipotesis 
ditolak,  artinya  antar  variable  laten  memiliki
hubungan kausalitas yang tidak signifikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Demografi
  Pada  tahap  awal  penyebaran  kuesioner, 
terdapat 69 respon yang diterima. Kemudian peneliti 
melakukan face  validity untuk  menguji  item-item 
pernyataan  agar  dapat  mewakili  konsep  penelitian 
yang  hendak  diukur.  Ternyata  terdapat  pernyataan 
yang ambigu dan tidak mewakili konsep yang hendak 
diukur,  maka  dilakukan  modifikasi  pada  beberapa 
item pernyataan lalu kuesioner disebarkan ulang.
  Pada  tahap  kedua,  penelitian  ini 
mendapatkan  243  responden  yang  terdiri  dari  21% 
atau 51 responden berjenis kelamin laki-laki dan 79% 
atau  192  responden  berjenis  kelamin  perempuan. 
Responden  merupakan  mahasiswa  seluruh  program 
studi  yang  ada  di  Program  Pendidikan  Vokasi  UI 
Angkatan 2017 – 2019 yang disebarkan melalui grup 
kelas masing-masing. Sebaran responden berdasarkan 
jenis kelamin dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Sebaran Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
 
   
  
Pembuatan Model Pengukuran
Model  dasar  UTAUT  dikembangkan  dengan 
menentukan  bentuk  korelasi  antara  faktor  dengan 
variabel-variabel indicator SEM. Berikut adalah table 
korelasi antar faktor UTAUT dengan variabel-variabel 
SEM.  








PE2=Tugas selesai lebih cepat 
PE3=Meningkatkan efisiensi belajar 




EE1=Kejelasan dan kemudahan 
sistem 
EE2=Mudah menjadi ahli dalam 
menggunakan sistem 
EE3=Sistem mudah digunakan 





SI1=Pengaruh dari dosen/guru 
SI2=Pengaruh dari orang tua, saudara, 
kolega 
SI3=Dukungan sesama mahasiswa 















BI1=Kecenderungan memilih sistem 
BI2=Rekomendasi penggunaan 
sistem kepada dosen/guru 
BI3=Penggunaan sistem pada periode 
selanjutnya 
memBI4=Niat perdalam 









mendownload file ke dalam sistem 
UB4=Durasi pengguna saat 
mengupload file ke dalam sistem 
UB5=Durasi pengguna saat mengisi 
data dalam sistem 
 
Bentuk diagram untuk model penelitian SEM sebagai 
berikut Gambar 3. 
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Gambar 3 Bentuk diagram model awal penelitian 
SEM 
Berdasarkan model penelitian diatas, dapat 
diketahui bahwa terdapat lima hipotesis model 
UTAUT yang akan diuji penerimaannya, yaitu : 
1. H1 : hipotesis performance expectancy (PE) 
berpengaruh pada behavioral intention (BI). 
2. H2 : hipotesis effort expectation (EE) 
berpengaruh pada behavioral intention (BI). 
3. H3 : hipotesis social influence (SI) berpengaruh 
pada behavioral intention (BI). 
4. H4 : hipotesis facilitating condition (FC) 
berpengaruh pada user behaviour (UB). 
5. H5 : hipotesis behavioral intention (BI) 
berpengaruh pada user behaviour (UB). 
3. Analisa Model 
Hasil eksekusi model menghasilkan nilai 
estimasi loading, loading SE dan t-hitung (CR) untuk 
semua indikator. Hasil dalam bentuk tabel pada sem-
gesca dapat digunakan untuk mengevaluasi modul 
pengukuran. Berikut adalah perhitungan loading 
factor dan t-hitung (CR) pada masing-masing 
indicator dapat dilihat pada Tabel dibawah ini : 
 
Tabel 2 Model Pengukuran Umum Awal 
Variable  Loading  
   Estimate  SE  CR  
PE  AVE = 0.700, Alpha =0.855  
PE1  0.834  0.028  30.15*  
PE2  0.826  0.021  39.19*  
Variable  Loading  
   Estimate  SE  CR  
PE3  0.894  0.017  53.37*  
PE4  0.790  0.030  26.05*  
EE  AVE = 0.703, Alpha =0.852  
EE1  0.708  0.054  13.08*  
EE2  0.881  0.012  70.67*  
EE3  0.900  0.012  76.1*  
EE4  0.851  0.025  33.94*  
SI  AVE = 0.555, Alpha =0.727  
SI1  0.713  0.043  16.72*  
SI2  0.657  0.047  13.86*  
SI3  0.834  0.023  36.88*  
SI4  0.764  0.033  23.39*  
FC  AVE = 0.716, Alpha =0.866  
FC1  0.663  0.068  9.75*  
FC2  0.891  0.014  63.9*  
FC3  0.898  0.014  65.84*  
FC4  0.909  0.012  73.63*  
BI  AVE = 0.791, Alpha =0.912  
BI1  0.899  0.019  47.95*  
BI2  0.920  0.013  68.86*  
BI3  0.917  0.014  63.85*  
BI4  0.818  0.028  28.89*  
UB AVE = 0.456, Alpha =0.699  
UB1  0.546  0.068  8.0*  
UB2  0.712  0.049  14.51*  
UB3  0.724  0.038  19.06*  
UB4  0.703  0.045  15.6*  
UB5  0.677  0.055  12.35*  
CR* = significant at .05 level 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
convergent validity atau validitas setiap hubungan 
antar indicator dengan konstruk atau variabel latennya. 
Hal ini terlihat dari loading factor estimate yang lebih 
dari 0,5. Dari 25 indikator seluruhnya memiliki nilai 
loading factor estimate diatas 0,5 dan memiliki nilai t 
hitung yang signifikan yaitu seluruhnya diatas 1,96. T-
hitung diperoleh dari loading faktor dibagi standar eror 
(loading factor / SE) atau dapat langsung dilihat dari 
nilai CR-nya. Dikarenakan tidak ada indicator yang 
nilai t-hitungnya dibawah 1,96 dan CR dibawah 0,05, 
sehingga tidak ada indicator yang dikeluarkan dari 
model pengukuran. 
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 Pengukuran Outer Model
  Suatu laten konstruk dikatakan baik jika memiliki 
nilai  convergent  validity  diatas  0,7 (Adam,  2015). 
Namun  untuk  permodelan  awal  nilai  convergent
validity dianggap cukup bila mencapai nilai 0.5.
Tabel 3 Pengukuran Outer Model 





PE1  0.834 Valid 
PE2  0.826 Valid 
PE3  0.894 Valid 
PE4  0.79 Valid 
EE  
EE1  0.708 Valid 
EE2  0.881 Valid 
EE3  0.9 Valid 
EE4  0.851 Valid 
SI  
SI1  0.713 Valid 
SI2  0.657 Valid 
SI3  0.834 Valid 
SI4  0.764 Valid 
FC  
FC1  0.663 Valid 
FC2  0.891 Valid 
FC3  0.898 Valid 
FC4  0.909 Valid 





BI1  0.899 Valid 
BI2  0.92 Valid 
BI3  0.917 Valid 
BI4  0.818 Valid 
UB  
UB1  0.546 Valid 
UB2  0.712 Valid 
UB3  0.724 Valid 
UB4  0.703 Valid 
UB5  0.677 Valid 
 
Berdasarkan table 3 tentang outer model, seluruh 
indicator baik untuk variable performance 
expectancy (PE) effort expectation (EE) social 
influence (SI) facilitating condition (FC) dan user 
behaviour (UB), dengan seluruh indicator 
pembentuknya seluruhnya memiliki nilai loading 
factor lebih besar dari 0,5 artinya seluruh indicator 






 Uji Reliabilitas Internal Model (alpha)
Tabel 4 Uji Reliabilitas Internal Model (alpha) 
Variabel Alpha Keterangan 
PE  0.855 Reliabel 
EE  0.852 Reliabel 
SI  0.727 Reliabel 
FC  0.866 Reliabel 
BI  0.912 Reliabel 
UB  0.699 Reliabel 
 
Menurut (Sujarweni, 2014) menjelaskan 
bahwa uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel atau 
konsisten jika nilai Alpha diatas 0,60. Sementara, jika 
nilai alpha berada lebih kecil dari 0,60 maka item 
pernyataan dinyatakan tidak reliabel atau tidak 
konsisten. Dari enam variabel laten atau kontruk 
diatas, seluruhnya memiliki nilai alpha diatas 0,6. 
Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel laten 
yang digunakan pada penelitian ini memenuhi syarat 
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 Uji Validitas Diskriminan Model (AVE)






PE  0.7 0.837 Valid 
EE  0.703 0.838 Valid 
SI  0.555 0.745 Valid 
FC  0.716 0.846 Valid 
BI  0.791 0.889 Valid 
UB  0.456 0.675 Valid 
 
 Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui seluruh 
variabel laten lulus uji validitas diskriminan 
dikarenakan memiliki nilai akar AVE lebih tinggi 
daripada nilai korelasi antar variabel laten lainnya. Hal 
tersebut juga dapat dilihat pada Tabel 6 yang ditandai 
dengan nilai FIT sebesar 0.543  yang berarti model 
secara keseluruhan mampu menjelaskan variansi data 
sebesar 54,3%.  
 
Tabel 6 Model fit 
Model Fit  
FIT  0.543  
AFIT  0.539  
GFI  0.984  
SRMR  0.211  
NPAR  55  
 
   Analisa Model Struktural
  Berdasarkan uji kesesuaian model structural yang 
mengacu pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa model 
sudah baik dilihat dari nilai GFI (Goodness of fit idex)
yang lebih besar dari 0,9 yaitu 0,984 dan nilai SRMR
(standardized root mean square residual) sebesar 0.211





Tabel 7 Analisa Model Struktural 
Correlations (R) of Latent Variables (SE)  
   PE  EE  SI  FC  BI  
U
B  









































































  Untuk  mengetahui  hubungan  antar  variabel 
laten  dapat  menggunakan  hasil  correlation  of  latent 
variables  (SE).  Nilai  nol  menunjukkan  tidak  adanya 
hubungan  antar  variabel  laten,  sedangkan  1  berarti 
memiliki  hubungan  yang  sempurna.   PE  akan 
memiliki  nilai  1  jika  dihubungkan  dengan  dirinya, 
begitu pula dengan variabel laten lain. Pada penelitian 
ini penulis akan membagi skala hubungan menjadi 4 
bagian yaitu 0 – 0,250 berarti sangat lemah, 0,251 –
0,500 berarti  lemah,  0,501 – 0,750  berarti  kuat,  dan 
0,751 – 1 berarti sangat kuat.
  Berdasarkan Tabel 7 dapat  diketahui 
hubungan antar variabel laten berada pada skala lemah 
yaitu berada diantara nilai 0,251 – 0,500. Sedangkan 
untuk tingkat signifikansi seluruh variabel laten dapat 
dilihat dari angka didalam kurung, jika angka tersebut 
bertanda  bintang  berarti  variabel  laten  sudah  baik 
karena  berada  diatas nilai  signifikan  yaitu  0,05 yang 
berarti  seluruh  hipotesa  diterima,  sehingga  tidak  ada 
yang dieliminasi.
 Variance Variabel Endogen
  Menurut (Imam  Ghozali,  2012) untuk 
melihat kekuatan prediksi dari model structural dapat 
dilihat  dari  nilai  R2 dari  setiap  variabel  endogen. 
Variabel  endogen  pada  penelitian  ini  adalah 
behavioral  intention  (BI)  dan  use  behaviour  (UB). 
Nilai  R2 digunakan  untuk  mengukur  variansi 
perubahan  variabel  eksogen  terhadap  variabel 
endogen.  Jika  nilai  R2 behavioral  intention adalah 
0,518  artinya  variansi  perubahan  variabel  eksogen 
yang  dapat  dijelaskan  oleh variabel  eksogen  adalah
51,8%  masuk  kedalam  kategori  kuat,  sedangkan
34
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sisanya 48,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitian yang digunakan.  
Dapat diketahui juga nilai R2   dari use 
behaviour adalah sebesar 0,171 artinya variansi 
perubahan variabel endogen terhadap variabel 
endogennya sebesar 17,1% masuk kedalam kategori 
lemah, sedangkan sisanya 82,9% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model penelitian yang digunakan. 
Semakin besar nilai R2 dan mendekati angka 1 maka 
semakin baik prediksi model tersebut. Skala variansi 
model pada peneitian ini dibagi menjadi dua bagian 
yaitu 0 – 0,5 berarti lemah dan 0,501 – 1 berarti kuat. 
Nilai R2   sebesar 51,8% pada variabel 
endogen BI menunjukan bahwa dua variabel eksoden 
PE, EE, dan SI secara kuat menjelaskan 51,8% 
variansi dari variabel endogen BI. Nilai R2 17,1% 
pada variabel endogen UB menunjukan bahwa dua 
variabel eksogen BI dan FC secara lemah 
menjelaskan 17,1% variansi dari variabel endogen 
UB. 





BI  0.518 Kuat 
UB  0.171 Lemah 
 
 Path Analysis 
 
Tabel 9 Path Analysis 
Path Coefficients  





PE 0.407   
EE 0.151   
SI 0.337   
FC   0.211 
BI   0.279 
 
 
Nilai path cofficients pada tabel diatas 
menjelaskan bahwa PE memiliki dampak paling kuat 
terhadap BI sebesar 0,407, diikuti oleh SI memiliki 
dampak sebesar 0,337 terhadap BI dan EE memiliki 
dampak 0,151 terhadap BI. Kemudian, FC yang 
memberikan dampak sebesar 0,211 kepada UB dan BI 
yang memberikan dampak sebesar 0.279 kepada UB. 
Bila diurutkan dari yang paling kuat memberikan 
dampak dimulai dari variabel PE, SI, BI, FC an EE. 
Sehingga pada analisis signifikansi model structural 
pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hubungan hipotesis antara PE dan BI adalah 
signifikan 
2. Hubungan hipotesis EE dan BI adalah signifikan 
3. Hubungan hipotesis SI dan BI adalah signifikan 




5. Hubungan hipotesis BI dan UB adalah signifikan 
Uji Hipotesis Berdasarkan Variabel Laten  
 
Uji hipotesis dilakukan dengan melakukan 
perbandingan antara t hitung dengan t = 1,96 (untuk α 
= 0,05) pada path coefficeint. Apabila t hitung > 1,96 
(positif) maupun t hitung < -1,96 (negatif), maka ada 
korelasi antar variabel, sehingga hipotesis diterima. 
 
Tabel 10 Uji Hipotesis Berdasarkan Variabel Laten 
Variabel t-hitung 
PE 6.03*  
EE 2.71*  
SI 4.91*  
FC 2.47*  
BI 3.94*  
Berdasarkan Tabel 10 terlihat bahwa seluruh 
variable memiliki nilai t hitung > 1,96 sehingga Uji   
Hipotesis berdasarkan model struktural pada 
penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa: 
1. Hubungan hipotesis antara PE dan BI secara 
statistik adalah signifikan. 
2. Hubungan hipotesis antara EE dan BI secara 
statistik adalah signifikan. 
3. Hubungan hipotesis antara SI dan BI secara 
statistik adalah signifikan. 
4. Hubungan hipotesis antara BI dan UB secara 
statistik adalah signifikan.  
5. Hubungan hipotesis antara FC dan UB secara 
statistik adalah signifikan. 
 
SIMPULAN 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
tingkat penerimaan pengguna terhadap penggunaan 
emas.ui.ac.id sebagai platform elearning yang 
digunakan oleh mahasiswa Vokasi Universitas 
Indonesia  adalah factor Performance Expentancy 
(PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), 
Behavioral Intention (BI) dan Facilitating Condition 
(FC). Hal ini sesuai dengan Model UTAUT yang 
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dikembangkan oleh Venkentash (Venkentash, 2003), 
yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini.  
Dengan memperhatikan uji signifikansi t-
hitung dan Path Coefficent dari seluruh variable 
penelitan disimpulkan bahwa : 
1. Performance Expentancy (PE) memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap Behavioral 
Intention (BI), artinya dalam penelitian ini 
persepsi mahasiswa Vokasi UI terhadap 
kehandalan emas.ui.ac.id akan berpengaruh pada 
keinginan mahasiswa dalam menggunakan 
emas.ui.ac.id sebagai platform pembelajaran 
daring.  
2. Effort Expectancy (EE) memiliki pengaruh 
signifikan dan positif namun lemah terhadap 
Behavioral Intention (BI), artinya kemudahan 
dalam penggunaan emas.ui.ac.id berpengaruh 
terhadap keinginan penggunaan emas.ui.ac.id 
3. Social Influence (SI) memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap Behavioral 
Intention (BI) artinya pengaruh lingkungan social 
baik oleh dosen, staff pendukung, teman, keluarga 
memiliki pengaruh terhadap keinginan 
penggunaan emas.ui.ac.id 
4. Behavioral Intention (BI)  memiliki pengaruh 
signifikan dan positif terhadap Use Behaviour 
(UB), artinya keinginan penggunaan 
emas.ui.ac.id memiliki pengaruh terhadap 
kebiasaan penggunaan emas.ui.ac.id 
 
Facilitating Condition (FC) memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap Use 
Behaviour (UB), artinya fasilitas elearning yang 
diberikan kepada mahasiswa Vokasi UI akan 
mempengaruhi kebiasaan penggunaan emas.ui.ac.id 
SARAN  
Penelitian lanjutan terkait dengan 
penggunaan emas.ui.ac.id perlu dilakukan terutama 
untuk menguji variable lainnya, yaitu jenis kelamin 
(gender), hal ini karena terdapat perbedaan kebiasaan 
antara pria dan wanita terhadap penggunaan device 
terkait penggunaan platform system informasi.  
Dalam model yang disajikan oleh 
Venkentash, sebenarnya terdapat 4 (empat) variabel 
moderator yang mempengaruhi tingkat penggunaan 
sebuah system, yaitu Gender, Umur, Experience, dan 
Voluntariness. Namun karena penelitian penggunaan 
elearning (emas) dilakukan disebuah institusi 
Pendidikan maka variable moderator experience dan 
voluntariness tidak perlu dilakukan, karena  
penggunaan emas merupakan kewajiban dalam proses 
pembelajaran. 
Sedangkan variable moderator lainnya yaitu 
umur juga tidak relevan apabila dilakukan terhadap 
mahasiswa, karena pada umumnya umur mahasiswa 
sama. Untuk menilai apakah terdapat pengaruh 
variable umur memiliki pengaruh, maka tingkat 
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